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ABSTRAK 

 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah saat ini memiliki jumlah penderita terkonfirmasi mengidap TBC di wilayah 

kerja Dinas Kesehatan berjumlah 1.728 orang sedangkan Penderita baru pada tahun 2022 sampai bulan 

september adalah berjumlah 476 orang. Penderita terbanyak ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Barabai. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan persepsi penderita TB dengan kepatuhan 

minum obat di wilayah kerja Puskesmas Barabai Kecamatan Barabai Kabupaten Hulu Sungai Tengah Tahun 
2022. Metode penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi seluruh penderita 

Tuberkulosis di Puskesmas Barabai Tahun 2022 sebanyak 105 orang. Sampel sebanyak 62 responden diambil 

purposive sampling dengan metode instrumen. Uji statistik menggunakan uji Chi-Square Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak patuh minum obat (56,5%), sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan yang cukup (41,9%), dan sebagian besar responden memiliki persepsi kurang 

(40,3%). Ada hubungan tingkat pengetahuan (p-value=0,004) dan persepsi (p-value=0,000) dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien Tuberkulosis di Puskesmas Barabai Tahun 2022.  Pasien sebaiknya 

meminum obat secara teratur  dan melakukan pengobatan sampai selesai secara tuntas sehingga sembuh dari 

penyakit Tuberkulosis.  Petugas kesehatan diharapkan melakukan kunjungan rumah pasien Tuberkulosis 

secara berkala 1 bulan sekali sebagai dukungan dan pengawasan terhadap pengobatan pasien. 

Kata kunci  : Kepatuhan, Tuberkulosis, Tingkat Pengetahuan, Persepsi 

 
 

ABSTRACT 
 

Hulu Sungai Tengah District currently has 1,728 confirmed cases of TB in the Health Service working area, 

while 476 new sufferers in 2022 until September. Most sufferers were found in the working area of the 

Barabai Health Center. The aim of this study was to analyze the relationship between knowledge and 

perceptions of TB sufferers and adherence to taking medication in the working area of the Puskesmas 

Barabai, District Barabai, Regency Hulu Sungai Tengah in 2022. The research method was an analytic 

survey with a cross sectional approach. The population of all tuberculosis sufferers at the Puskesmas Barabai 

in 2022 is 105 people. A sample of 62 respondents was taken purposive sampling with the instrument method. 

Statistical test using the Chi-Square Test. The results showed that most of the respondents were non-adherent 
in taking medication (56.5%), most of them had a sufficient level of knowledge (41.9%), and most of the 

respondents had poor perceptions (40.3%). There is a relationship between the level of knowledge (p-value 

= 0.004) and perception (p-value = 0.000) with adherence to taking medication in tuberculosis patients at 

the Puskesmas Barabai in 2022. Patients should take medication regularly and carry out treatment until it is 

completely finished so that they recover from the disease tuberculosis. Health workers are expected to make 

regular home visits to tuberculosis patients once         a month as support and supervision of patient treatment. 

Keywords   : Compliance, Tuberculosis, Knowledge Level, Perception 
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